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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji efek dari model matematika yang realistis untuk
meningkatkan hasil pembelajaran siswa. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Riset
Tindakan Kelas (CAR). Insrumen yang digunakan terdiri dari tes esai, dan lembar pengamatan untuk
mengamati kegiatan guru dan siswa. Analisis data dilakukan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif
dan kualitatif yang mencakup hasil pembelajaran siswa. Hasil penelitian selama dua siklus menunjukkan
peningkatan yang signifikan pada hasil belajara siswa. Pada saat tes pertama (pretest), persentase
ketuntasan belajar sebesar 4,5% dengan daya serap individu sebesar 42%. Setelah siklus pertama hasil post-
test menunjukkan bahwa daya serap siswa meningkat menjadi 79% dan ketuntasan belajar siswa 73%.
Dalam siklus kedua, Daya serap siswa mencapai 91% dan ketuntasan belajar 100%. Ini berarti bahwa
semua siswa dapat mencapai nilai sesuai dengan kriteria kompetensi minimum (KKM). Peningkatan hasil
pembelajaran ini jelas tercermin antara siklus pertama dan kedua, Daya serap siswa dari siklus pertama ke
siklus kedua meningkat 27%. Oleh karena itu, penelitian ini dapat berhasil dinyatakan setelah menggunakan
model pembelajaran matematika realistik, dengan mempertimbangkan peningkatan yang signifikan dalam
hasil pembelajaran siswa.

Kata Kunci : Hasil Belajar, Model Pembelajaran Matematika Realistik

ABSTRACT

The purpose of this study was to test the effect of a realistic mathematical model to improve student learning
outcomes. The method used in this study is Classroom Action Research (CAR). The instruments used
consisted of essay tests, and observation sheets to observe teacher and student activities. Data analysis was
carried out using quantitative and qualitative approaches that included student learning outcomes. The
results of the study during two cycles showed a significant increase in student learning outcomes. At the
time of the first test (pretest), the percentage of learning completeness was 4.5% with individual absorption
of 42%. After the first cycle, the post-test results showed that student absorption increased to 79% and
student learning completeness was 73%. In the second cycle, student absorption reached 91% and learning
completeness was 100%. This means that all students can achieve grades according to the minimum
competency criteria (KKM). This increase in learning outcomes is clearly reflected between the first and
second cycles, student absorption from the first cycle to the second cycle increased by 27%. Therefore, this
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study can be successfully stated after using a realistic mathematical learning model, considering a

significant increase in student learning outcomes.

Keywords : Learning Outcomes, Realistic Mathematics Learning Model,

PENDAHULUAN

Dalam Undang-Undang RI. No. 20,
pasall, ayat 3 tahun 2003, menyebutkan
bahwa tujuan pendidikan nasional adalah
untuk mengembangkan kemampuan siswa
untuk menjadi orang dengan kepribadian
yang unggul, bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berahlak mulia,sehat,berilmu,
kreatif, mandiri dan demokratis. Untuk
mencapai tujuan ini, semua organisasi
pendidikan diharapkan untuk mendukung
proses pengajaran dan pembelajaran yang
berkualitas dan berkelanjutan. Akibatnya,
kualitas pendidikan harus dipertahankan
tanpa mengganggu proses pembelajaran.
Oleh karena itu, peran guru sebagai
moderator dan motivator sangat penting
untuk  memastikan bahwa  proses
pembelajaran sesuai dan efektif. Selain itu,
guru juga harus memberikan perhatian
khusus pada kegiatan pengajaran dan
pembelajaran matematika, terutama di
tingkat sekolah dasar.

Matematika adalah dasar yang sangat
penting untuk kemajuan teknologi di zaman
modern  ini. Fungsi  utamanya yang
signifikan dalam berbagai bidang ilmu
pengetahuan memberikan kontribusi pada
perkembangan pola pikir manusia (Sari et
al., 2016) Oleh karena itu, untuk mendukung
kemajuan teknologi di masa mendatang,
sangat penting bagi anak-anak untuk belajar
matematika. usia sekolah dasar untuk
menguasai matematika dengan baik. Sampai
sekarang ini  memahami  matematika
merupakan hal yang mutlak karena
matematika merupakan jalan atau pintu
gerbang untuk masuk dalam era
pengetahuan dan teknologi yang Kita
rasakan perkembangan zaman saat ini terjadi
dengan sangat pesat. Dengan mempelajari
ilmu matematika, kita dapat meningkatkan
kemampuan  untuk  berpikir  secara
matematis, logistik, kritis dan kreatif, sangat
diperlukan dalam kehidupan sehari -hari.
menjadi pelajaran yang penting dan
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seharusnya diajarkan mulai dari sekolah
dasar.

Matematika merupakan salah satu
materi pelajaran di SD yang mampu
mengukur tingkat kesangguapan siswa
dalam berpikir (Florensia 2018). Oleh sebab
itu, pembelajaran matematika mempuanyai
pengaruh yang signifikan bagi siswa terletak
pada proses pembelajaran yang mencakup
materi dari yang abstrak hingga aspek-aspek
yang lebih konkrit. dari yang sederhana
hingga yang sulit.

Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional Republik Indonesia Nomor 22
Tahun 2006 menegaskan bahwa salah satu
sasaran utama dari pendidikan matematika
adalah meningkatkan kemampuan siswa
untuk memecahkan masalah.
Kemungkinannya, siswa tidak menjelaskan
konsep matematika saja, namun dapat juga
mendeskripsikan hubungan antara konsep-
konsep tersebut. serta menggunakan
algoritma dengan luwes, teliti, dan efisien.
Dari uraian tujuan pelajaran matematika
yang telah disebutkan di atas , jelaslah
bahwa kemampuan memahami konsep
adalah salah satu keterampilan penting yang
harus dimiliki dan didiskusikan oleh siswa .
Hal karena matematika terdiri dari banyak
konsep yang berbeda yang dijelaskan secara
langsung . Konsep yang diajarkan pada
materi sebelumnya akan di gunakan untuk
mengajarkan konsep berikutnya . Oleh
karena itu, apabila siswa jika mereka tidak
memahami konsep yang telah diajarkan,
maka akan sukar bagi mereka untuk
melanjutkan materi pelajaran.

Matematika merupakan salah satu
bahan ajar yang paling krusial yang
diajarkan di sekolah dasar dan wajib
diketahui oleh siswa di sekolah dasar yang
harus diwaspadai oleh siswa . Matematika
merupakan sesuatu yang
tidak terlewatkan di pada setiap perluasan
pendidikan, mulai dari sekolah dasar hingga
sekolah menengah atas. Peran penting
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matematik ~ menurut  penelitian  oleh
(Ulandari et al.,, 2019) matematika
merupakan salah satu pelajaran yang sangat
krusial dalam pendidikan. formal adalah
yang memiliki keterkaitan erat dengan
berbagai aspek kehidupan manusia. Hampir
setiap aspek dari kehidupan kita dipengaruhi
oleh pelajaran ini sehari-hari melibatkan
penerapan matematika. Oleh karena itu,
sekolah dasar berfungsi sebagai fondasi
dalam keberhasilan pendidikan matematika
di jenjang selanjutnya. Dengan demikian,
penting bagi kita untuk mengajarkan
matematika sejak dini. Uraian tersebut
sejalan dengan pendapat (Meirisa et al.,
2018) mengemukakakan mengenai
pentingnya matematika di ajarkan pada
siswa sebagai dasar dalam kehidupan.

Berdasarkan hasil wawancara
bersama wali kelas, dan guru mapel
matematika kelas vV SDN 2 Talise
ditemukan bahwa permasalahan yang terjadi
di sekolah ini berhubungan dengan
rendahnya prestasi belajar siswa di kelas V
SDN 2 Talise disebabkan oleh anggapan
sebagian dari mereka bahwa matematika
merupakan pelajaran yang sulit. Selain itu,
konsentrasi saat proses pembelajaran juga
berkontribusi terhadap masalah ini. Sebagai
dampaknya, masih banyak siswa yang
mengalami kesulitan dalam memahami
materi banyak siswa yang tidak aktif
berpartisipasi saat pelajaran matematika
berlangsung. Berdasarkan wawancara dari
beberapa siswa juga mengatakan bahwa
mereka takut salah sehingga mereka enggan
untuk aktif saat pembelajaran baik itu hanya
sekedar bertanya ataupun menjawab
pertanyaan oleh guru.

Berdasarkan pada temuan tersebut di
atas ,sangat penting bagi guru untuk
memasukkan aspek kognitif dan afektif ke
dalam pelajaran matematika. Metode salah
satu hal yang patut dipertimbangkan adalah

menerapkan. perubahan pada kegiatan
belajar di kelas untuk
mengimplementasikan perubahan dalam

kegiatan belajar di kelas . Menurut terhadap
apa yang dikatakan di  lapangan
, pembelajaran instruksi sekolah sebagian
besar masih berjalan secara konvensional .
Guru hanya menerapkan Metode
ceramah  untuk memaparkan materi
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sementara itu siswa diberikan tugas untuk di
kerjakan . Tidak ada contoh realistik yang
dapat dijadikan sarana nyata bagi
siswa . berbicara ceramah sebenarnya bisa
saja dijadikan sebagai panduan pedoman
dalam menjelaskan suatu materi , namun
tidak benar -benar membangkitkan
antusiasme siswa dan tidak dapat digunakan
secara efektif. Akibatnya , pendidikan tidak
dapat memenuhi kebutuhan siswa dan
meningkatkan efektivitas mereka.
Permasalahan tersebut terjadi pada siswa
kelas V di SDN 2 Talise bersama beberapa
teman  sekelasnya. belum  mencapai
ketuntasan belajar khususnya pada nilai
Pelajaran Matematika, adapun nilai KKM di
sekolah ini yaitu 75, sedangkan Pada mata
pelajaran matematika masih ada beberapa
siswa yang belum berhasil mencapai nilai

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
tersebut.
Menyikapi permasalahan tersebut,

sangat penting untuk menemukan solusi
yang dapat memperbaiki mutu hasil belajar
siswa dalam pengajaran matematika. Dalam
konteks ini, peneliti berencana menerapkan
model pembelajaran realistis. Pemilihan
model ini didasarkan pada fakta bahwa
pembelajaran matematika yang realistis
melibatkan pengamatan terhadap realitas
dan pengalaman siswa, ini merupakan
langkah awal yang penting dalam proses
pembelajaran.

model Pembelajaran  Matematika
Realistik memiliki berbagai keunggulan,
salah satunya adalah mendorong siswa agar
lebih proaktif dan mandiri dalam proses
penemuan (Ndiung & Jediut, 2021). konsep
serta teori-teori yang diajarkan. Dengan
pendekatan ini, siswa dapat mengaitkan
konsep-konsep tersebut dengan pengalaman
sehari-hari  mereka . Hal ini akan
meningkatkan antusiasme mereka untuk
belajar, meningkatkan pemahaman siswa
terhadap konsep matematik dan
meningkatkan kemampuan siswa dalam
memecahkan masalah matematika terkait
kehidupan sehari-hari.Sehingga dengan
dilakukannya penelitian ini di harapkan
dapat memberikan  Kkontribusi  pada
pengembangan teori pembelajaran
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matematika dengan menunjukkan efektifitas
model pembelajaran matematika realistik

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Penelitian
Tindakan Kelas, pendekatan berfokus pada
kegiatan pembelajaran di  lingkungan
sekolah dengan cara kolaboratif (Arikunto,
2006).(lii, n.d.) Adapun subjek penelitian ini
adalah siswa kelas V SDN 2 Talise yang
berjumlah 22 orang siswa, dengan teknik
pengumpulan data menggunakan analisis
data kualitatif dan kuantitatif dengan
menggunakan instrumen penelitian berupa
tes essay serta lembar pengamatan aktivitas
pembelajaran. Dalam PTK, guru melakukan
penelitian langsung di dalam kelas Ini
bertujuan untuk meningkatkan Kkinerja
pembelajaran siswa. melalui pengelolaan,
pelaksanaan, dan refleksi tindakan secara
kolaboratif dan partisipatif.

PTK  sebagai  suatu  proses
pemecahan masalah proses pemecahan
pembelajaran masalah di dalam kelas bisa
diatasi melalui introspeksi diri yang
bertujuan untuk menemukan solusi. Hal ini
dilakukan dengan merencanakan berbagai
tindakan dalam situasi nyata dan
menganalisis dampak dari setiap tindakan
tersebut. Arikunto (2006) menyatakan
bahwa dalam penelitian kolaboratif, guru
kelas berperan sebagai pelaksana tindakan,
sementara peneliti bertugas mengamati
proses yang berlangsung.

Berdasarkan penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh (Nurhayati & ,
Langlang Handayani, 2020) dengan judul
Upaya Meningkatkan Hasil  Belajar
Matematika Siswa dengan Menggunakan
Pembelajaran Matematika Realistik di
Sekolah Dasar. Hasil penelitian ini
menjunjukan bahwa aktivitas belajar siswa
siklus | dengan rata-rata skor sebesar 60
dengan kategori cukup dan aktivitas siswa
pada siklus Il sebesar 88,5 dengan kategori
baik sekali. Dengan demikian berdasarkan
hasil tersebut maka terjadi peningkatan
sebesar 28,5. Hasil belajar siswa siklus | dan
siklus 1l diketahui bahwa nilai rata-rata tes
evaluasi dari 70,3 menjadi 81. Ketuntasan
belajar siswa pada siklus | sebesar 55%,
sedangkan pada siklus Il sebesar 80%.
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Dengan demikian, peningkatan yang terjadi
sebesar 25%. Maka dengan menggunakan
PMR dapat meningkatkan hasil belajar
siswa.

Penelitian terdahulu oleh (Liando,
2022) dengan judul  Peningkatan Hasil
Belajar Matematika Pada Materi Pecahan
Dengan Menggunakan  Pembelajaran
Matematika Realistik (PMR) Pada Siswa
Kelas IV SD Gmim Malola.Hasil penelitian
PTK ini menunjukkan bahwa hasil belajar
siswa meningkat dari siklus | menuju siklus
Il, yaitu pada persentase siklus satu dan
siklus dua sebesar 72,27 % pada siklus I dan
mengalami peningkatan pada siklus I
sebesar 94,54 %. Peningkatan tersebut tidak
lepas dari sikap, pemikiran, tindakan, dan
partisipasi siswa  dalam kegiatan
pembelajaran.

Dari kedua peneltian yang telah yang
disebutkan, terbukti bahwa  model
pembelajaran matematika relastik dapat
meningkatkan hasil belajar matematika
siswa. Karena demikian peneliti
menggunakan model yang sama dipenelitian
ini dengan berfokus pada “Penerapan Model
Pembelajaran Matematika Realistik untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Pada Pelajaran
Matematika kelas V SDN 2 Talise”

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini di uraikanan
dengan menggunakan 2 siklus sebagai
berikut :

Deskripsi Tindakan Siklus 1

A. Tahap Perencanaan

Pembelajaran di rencanakan akan
dilaksanakan 2 kali dalam satu siklus dengan
waktu pembelajaran 70 menit untuk setiap
pertemuannya, dengan pokok pembahasan
mengenai  pengukuran sudut. Adapun
tahapan yang peneliti lakukan yaitu:

1. Menyiapkan modul ajar yang di gunakan
untuk pelaksanaan penelitian

2. Menyusun materi yang akan diajarkan
kepada siswa.

3. Menyiapkan alat pembelajaran yang
sesuai dengan materi yang akan
disampaikan.

4. Mempersiapkan intrumen penilaian
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B. Tahap Pelaksanaan Tindakan

Tahap ini di lakukan dengan beberapa
langkah sebagai berikut:
1. Kegiatan awal

Sebagai seorang guru, tugas pertama
adalah memimpin salah satu murid dalam
memberi salam dan berdoa untuk memulai
kelas. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk
memberikan dukungan kepada siswa dan
meningkatkan kemampuan mereka. kualitas
manusia beriman. Setelah itu , ada kegitan
absen , manajemen kelas, serta apersepsi di
mana guru mengadakan kuis yang berkaitan
dengan materi pelajaran . hal ini di lakukan
untuk mendorong siswa semangat belajar
dan tidak lupa juga guru memaparkan apa
saja yang menjadi tujuan atau apa yang ingin
di capai dalam pembelajaran ini.

2. Kegiatan inti

Langkah Pertama: Memahami
Masalah Kontekstual. Seorang pendidik,
meminta siswa untuk memperhatikan benda-
benda di sekitarnya yang membentuk sudut,
kemudian mencatatnya di buku catatan
masing-masing.

Langkah 2: Menjelaskan Masalah
Kontekstual.  Selanjutnya, guru dapat
mengajak siswa untuk. menguraikan isu
kontekstual tersebut dalam bahasa mereka
sendiri. Guru meminta siswa untuk
menyampaikan berapa banyak sudut yang
mereka jumpai di sekitarnya, ini dilakuakn
pada peretemua pada pertemuan kedua
dalam siklus I, siswa. menjelaskan bahwa
benar adanya busur derajat dapat di gunakan
untuk mengukur sudut.

Langkah 3 Menyelesaikan masalah
kontekstual: ~ Guru  mendorong  serta
memotivasi siswa secara pribadi dan juga
secara berkelompok. Kegiatan siklus |
pertemuan satu guru memberikan lembar
kerja mandiri untuk di kerjakan siswa, dan
pada siklus | pertemuan ke dua guru
memberikan lembar kerja kelompok pada
siswa serta di akhir pembelajaran
memberikan lembar evaluasi (sebagai post-
test) untuk di kerjakan siswa secara mandiri.

Langkah 4: Membandingkan dan
mendiskusikan jawaban: Pengajar
memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk saling membandingkan dan
mendiskusikan jawaban mereka mengenai
masalah kontekstual yang telah
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dipresentasikan. Setelah siswa. menjawab
soal-soal yang diberikan, mereka dapat
saling berbagi pemikiran dan analisis,
beberapa dari perwakilan siswa akan maju
ke depan kelas untuk menyampaikan
penjelasan, dan siswa lainnya akan
menyimak lalu membandingkan lalu
mendiskusikan jawabanya dengan jawaban
yang di sampaikan siswa lain di depan kelas
lalu menyimpulkan jawaban dengan bantuan
guru.
3. Kegiatan akhir

Guru menutup kegiatan pembelajaran
dan  memotivasi  siswa, selanjutnya
bernyanyi disini senang disana senang dan
kemudian berdoa.

C. Observasi

Observasi ini dilaksanakan dengan
dukungan dari wali kelas, guru mata
pelajaran, dan rekan sejawat. Proses
observasi adalah sebagai berikut :
1. Observasi kegiatan guru

Pengamatan  kegiatan  guru  di

laksanakan selama proses pembelajaran
yang terjadi selama siklus 1, baik pada
pertemuan pertama maupun pertemuan
kedua, berlangsung dengan baik. terjadi
berbagai aktivitas yang mendukung proses
tersebut. Kegiatan observasi aktivitas guru
ini  menggunakan media yaitu lembar
observasi aktivitas guru yang di isi oleh
observer yang menemani peneliti sebagali
guru dalam proses pembelajaran atau
penelitian berlangsung.
2. Observasi kegiatan siswa

Pengamatan kegiatan siswa ini
melibatkan kegiatan observasi terhadap
aktivitas siswa. Dalam kegiatan ini, kami
menggunakan media berupa lembar
observasi untuk mencatat aktivitas siswa.
yang di isi oleh peneliti atau sebagai guru
dalam penelitian ini, hal-hal yang di lakukan
yaitu mengamati aktivitas belajar siswa
menjalani proses belajar dimulai dari tahap
awal hingga tahap akhir dalam siklus ini.
3. Post-test Siklus |

Kegiatan Post-test dilaksanakan pada

akhir siklus I, dengan tujuan untuk
mentransmisikan hasil pembelajaran peserta
didik selama dua pertemuan yang.

berlangsung dalam siklus tersebut. Kegiatan
post-test dilakukan dengan memberi soal-
soal kepada siswa yang mencakup materi
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Tabel 1. Rincian hasil tindakan siklus I

Perolehan Skor

Frekuensi

Skor tertinggi

Skor terendah

Jumlah seluruh siswa

Banyaknya siswa
yang tuntas
Banyaknya siswa
yang belum tuntas
Presentase
ketuntasan klasika
Presentase daya
serap individu

Presentase observasi

aktivitas guru

Presentase observasi

aktivitas siswa

100
60
22
16

6

73%

79%

714%

73%

Tabel di atas menunjukan hasil akhir
tindakan pada siklus | penelitian ini, dari
hasil diatas dapat di lihat bahwa belum
100% siswa mencapai hasil yang di
inginkan, masih terdapat beberapa siswa
yang belum berhasil mencapai hasil
pembelajaran yang diharapkan. yaitu belum
memenuhi kriteria ketuntasan minimum
sesuai ketentuan di sekolah SDN 2 Talise
sebesar 75. Hal ini menunjukan bahwa masi
terdapat beberapa kekurangan pada siklus |
ini, sehingga diperlukan perbaikan dan
dilanjutkan dengan siklus II.

D. Refleksi

Hasil yang di peroleh dari
pelaksanaan siklus 1 mengguankan model
pembelajaran matematika realistik masih
perlu di lakukan siklus lanjutan karena hasil
pada siklus ini belum sesuai yang di
harapkan. Pada akhir tindakan (post-test)
siklus I ini masih ada 6 dari 22 siswa yang
belum memcapai ketuntasan belajar, dimana
nilai KKM di SDN 2 Talise adalah 75
sedangkan 6 orang siswa tersebut
mdemperoleh nilai di bawah dari KKM yang
ditetapkan. Hasil observasi terkait aktivitas
guru dan siswa menunjukkan bahwa respons
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siswa terhadap apersepsi yang diberikan
masih perlu diperbaiki. Terlihat bahwa
peserta didik kurang memiliki motivasi
dalam mengikuti proses pembelajaran.
kurang antusias maju kedepan kelas untuk
mempresentasikan jawaban. Selain itu
dalam penilaian observasi aktivitas guru
juga terlihat guru masih kurang memberikan
motivasi kepada siswa serta minimnya
kesempatan bagi mereka untuk bertanya,
dan belum optimal dalam membimbing
siswa secara kelompok. Maka dari
permasalahan-permasalah tersebut perlu
adanya perbaikan dengan melaksanakan
siklus ke I1.
Deskripsi tindakan siklus 11
A. Tahap Perencanaan

Perencanaan tindakan untuk siklus I1.
ini mengikuti tahapan yang serupa dengan
perencanaan yang telah dilakukan pada
siklus sebelumnya. Namun, pada siklus. ini
perlu di lakukan perbaikan dari kekurangan
pada siklus sebelumnya observasi siklus
sebelumnya dan kekurangan tersebut di
perbaiki pada siklus ini seperti menyiapkan
ide motivasi apa yang akan di berikan
kepada siswa karena pada siklus sebelumnya
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terlihat kurangnya motovasi siswa, dan juga
cara mengelola kelas dengan baik.
B. Tahap Pelaksanaan
Implementasi tindakan dalam siklus 1

dilakukan sesuai dengan modul pendidikan
yang disiapkan. Lakukan langkah -langkah
aktivitas belajar sebagai berikut:
1. Kegiatan awal

Sebagai seorang guru, tugas pertama
adalah memimpin salah satu murid dalam
memberi salam dan berdoa untuk memulai

kelas . Maksud tujuan dari hal tujuannya
adalah untuk membantu siswa
mengembangkan  keterampilan  mereka.

kualitas manusia beriman. Setelah itu , ada
kegiatan kegitan absensi , kelas manajemen,
dan Aapersepsi di mana guru mengadakan
kuis yang berkaitan dengan materi pelajaran
. hal ini di lakukan untuk mendorong siswa
semangat belajar.

2. Kegiatan Inti

Langkah pertama adalah memahami
masalah kontekstual: Pertemuan satu siklus
| guru meminta siswa untuk mengamati
tiang Dbendera lalu meminta siswa
menggambarnya. Pada siklus Il pertemuan
ke dua guru memberikan contoh pengukuran
sudut pada bangun datar

Langkah 2 menjelaskan masalah
kontekstual Pada siklus Il pertemuan
pertama setelah menggambar tiang bendera
siswa menjelaskan sudut apa yang terbentuk
dari tiang bendera tersebut beserta ukuran
sudutnya. Pada siklus Il pertemuan ke dua
guru menjelaskan cara menggukur sudut
pada bangun datar

Langkah 3 menyelesaikan masalah
kontekstual: Pada siklus 1l pertemuan
pertama setelah menggambar tiang bendera
siswa menjelaskan sudut apa yang terbentuk
dari tiang bendera tersebut beserta ukuran
sudutnya. Pada siklus Il pertemuan ke dua
guru menjelaskan cara menggukur sudut
pada bangun datar.

Langkah 4: Membandingkan dan
Mendiskusikan Jawaban. Pada tahap ini,
guru memberikan kesempatan bagi siswa
untuk membandingkan dan mendiskusikan
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jawaban dalam kaitannya dengan masalah
kontekstual yang telah diajukan.Kegiatan
Penutup

Guru menutup kegiatan pembelajaran
dan  memotivasi  siswa,  selanjutnya
bernyanyi disini senang disana senang dan
kemudian berdoa.
C. Observasi

Adapun instrumen pengamatan
yang di gunakan dalam kegiatan obsesrvasi
Ini adalah lembar observasi yang ini
digunakan untuk merekam kegiatan guru
selama proses pendidikan. Ini mencatat
lembar pengamatan yang berfokus pada
kegiatan pembelajaran siswa dan hasil siswa
setelah tes. Pada kegiatan ini peneliti diamati
oleh teman satu jurusan sebagai observer
dan di awasi oleh wali kelas. Kegiatan
pengumpulan data pada siklus ini di
laksanakan sebagai berikut :
1. Observasi aktivitas guru

Sama seperti yang telah dilaksanakan

sebelumnya, kegiatan observasi kegiatan
guru dalam siklus kedua juga dilakukan
selama proses pembelajaran. Pengamatan ini
dimulai dari pertemuan pertama hingga
pertemuan kedua Siklus 1l.  Untuk
mendukung kegiatan ini, digunakan lembar
observasi yang diisi oleh observer yang
mendampingi peneliti sepanjang proses
pengajaran dan penelitian berlangsung
2. .Observasi aktivitas siswa

Kegiatan observasi terhadap aktivitas
siswa pada Siklus Il dilaksanakan sepanjang
proses pembelajaran, digunakan lembar
observasi. Fokus pengamatan meliputi
seluruh aktivitas belajar siswa, dimulai dari
awal hingga akhir pembelajaran dalam
siklus ini.
1. Post-test siklus I1

Tujuan pelaksanaan post-test pada
siklus 1 ini tetap konsisten dengan tujuan
yang ada pada siklus 1, yaitu untuk
mengevaluasi hasil belajar siswa selama
proses pembelajaran di siklus I1. Hasil akhir
dari tindakan yang diambil pada siklus Il
dapat dilihat pada tabel berikut.



Guru Tua : Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran

Vol. 8, No. 1, Mei 2025, Hal. 14-22

p-ISSN : 2623-2359
e-1SSN : 2623-2340

Tabel 2 Rincian hasil tindakan siklus I1

Perolehan Skor

Frekuensi

Skor tertinggi
Skor terendah

Jumlah

seluruh siswa
Banyaknya siswa
yang tuntas
Banyaknya siswa

yang belum tuntas

Presentase ketuntasan

klasikal

Presentase daya serap

individu

Presentase observasi

aktivitas guru

Presentase observasi

aktivitas siswa

100
80

22

22

0

100%

89,2 %

89,5 %

D. Refleksi

Berdasarkan observasi yang dilakukan
suasana kelas yang sebelumnya kurang
kondusif dan kurang fokus pada kegiatan
belajar  mengajar  telah  mengalami
transformasi. Siswa yang sebelumnya
bersikap pasif kini mulai berpartisipasi
secara aktif. Siklus Il mencapai tingkat yang
diharapkan dari hasil pembelajaran siswa,
yang juga diperkuat dengan. antusiasme
siswa terhadap pembelajaran terlihat dari
sikap kerja sama dalam kelompok dan
menyelesaiikan tugas -tugas yang di
tugaskan guru .

Pada akhir siklus Il yang di tunjukan
dalam tabel rincian hasil pelaksanaan siklus
Il di dapat lihat bahwa siswa sudah
mencapai presentase ketuntasan belajar
100% dimana artinya 22 dari 22 siswa di
kelas V SDN 2 Talise sudah berhasil
mencapai nilai sesuai KKM vyang di
tentukan. Selain itu dari hasil pengamatan
atau  observasi proses pembelajaran
berlangsung dengan baik, yang menunjukan
keberhasilan penelitian ini. Penerapan
model pembelajaran matematika realistik di
kelas V SDN 2 Talise terbukti dapat
meningkatkan hasil belajar siswa, terutama
dalam pelajaran Matematika pada bahan
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pengukuran sudut. Peningkatan ini berasal
dari  hasil pembelajaran siswa yang
mengalami kemajuan antara Siklus | dan
Siklus 11

Keberhasilan  penelitian  dengan
menggunakan model Pembelajaran
Matematika Realistik juga di tunjukan oleh
beberapa peneliti terdahulu seperti dalam
penelitian yang di lakukan oleh (1).
(Nurhayati & , Langlang Handayani, 2020)
dengan judul Upaya Meningkatkan Hasil
Belajar  Matematika  Siswa  dengan
Menggunakan Pembelajaran Matematika
Realistik di Sekolah Dasar. Hasil penelitian
ini menjunjukan bahwa aktivitas belajar
siswa siklus | dengan rata-rata skor sebesar
60 dengan kategori cukup dan aktivitas
siswa pada siklus Il sebesar 88,5 dengan
kategori baik sekali. Hasil belajar siswa
siklus I dan siklus Il diketahui bahwa nilai
rata-rata tes evaluasi dari 70,3 menjadi 81.
Ketuntasan belajar siswa pada siklus |
sebesar 55%, dan siklus 11 sebesar 80%. (2)
Penelitian yang di lakukan (Liando, 2022)
dengan judul  Peningkatan Hasil Belajar
Matematika Pada Materi Pecahan dengan
Menggunakan Pembelajaran Pendidikan
Matematika Realistik (PMR) Pada Siswa
Kelas IV SD Gmim Malola Juga
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menunjukan bahwa hasil belajar siswa
meningkat dari siklus | menuju siklus II,
yaitu pada persentase siklus satu dan siklus
dua sebesar 72,27 % pada siklus | dan
mengalami peningkatan pada siklus I
sebesar 94,54 %. Peningkatan tersebut tidak
lepas dari sikap, pemikiran, tindakan, dan
partisipasi siswa dalam kegiatan
pembelajaran.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan yang telah di paparkan, dapat
disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran matematika realistik dalam
proses belajar mengajar di SDN 2 Talise
telah terbukti meningkatkan hasil belajar
siswa kelas V di sekolah tersebut pada
materi pengukuran sudut.Nilai rata-rata
sebelum tindakan (pre-test), adalah sebesar
42% dengan tingkat ketuntasan belajar
klasikal hanya mencapai 4,5%. Namun
setelah tindakan dilakukan pada siklus I,
nilai rata-rata siswa meningkat menjadi 79%
dan Kketuntasan belajar mencapai 73%.
Selanjutnya pada siklus I, terjadi
peningkatan yang signifikan dimana nilai
rata-rata siswa naik dari 79% menjadi 91%,
demikian pula ketuntasan belajar siswa juga
mengalami  kemajuan pesat dari 73%
mencapai 100% pada siklus I1.
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